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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju dan 

berkembang dengan pesat. Perkembangan tersebut utamanya menyangkut 

pergaulan yang tidak terbatas dengan menggunakan media telekomunikasi. Dalam 

tata pergaulan dunia yang baru itu, sudah tidak terlihat lagi sekat-sekat atau batas 

suatu negara, tidak lagi dipersoalkan warna kulit, ras dan golongan. Karena tidak 

lagi mengindahkan jarak dan waktu, hubungan dapat dilakukan kapan saja, di 

mana saja dan dari mana saja, kemudian inilah yang dikenal sebagai hubungan 

global1 Masyarakat yang pada awalnya tidak mengikuti perkembangan teknologi 

mau tidak mau sekarang harus menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi agar tidak tertinggal oleh perkembangan zaman.

Era globalisasi diartikan sebagai sebuah zaman di mana tidak lagi ada 

batas-batas negara. Semua yang mendiami permukaan bumi dapat berhubungan 

satu sama lain. Pola hubungan mereka amat ditentukan oleh alat komunikasi dan 

sambungan internet2

Di era sekarang, informasi menjadi hal yang sangat vital, bagaimana 

orang mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya dan keakuratan informasi

Sutarman, Cyber Crime (Modus Operandi dan Penanggulangannya), Yogyakarta, 2007 hlm 1 
Ibid, hlm., 5.
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2

tersebut menjadi hal yang tidak kalah penting. Abad 21 dapat dikatakan 

merupakan era informasi dan teknologi, dalam hal ini Teknologi Informasi 

merupakan bagian dari perkembangan era informasi dan teknologi itu sendiri. 

Arus informasi yang berkembang sangat cepat ini memerlukan suatu instrumen 

komunikasi yang baik yang dapat menunjang perkembangan arus informasi.

Pesatnya kemajuan teknologi telekomunikasi, media dan informatika 

disingkat teknologi telematika5 serta meluasnya perkembangan 

infrastruktur informasi global telah merubah pola dan cara kegiatan bisnis di 

bidang industri, perdagangan dan pemerintahan. Perkembangan ekonomi berbasis 

ilmu pengetahuan dan masyarakat informasi telah menjadi paradigma global yang 

dominan. Kemampuan untuk terlibat secara efektif dalam revolusi jaringan 

informasi akan menentukan masa depan kesejahteraan bangsa.4

Suatu negara yang mengalami perkembangan teknologi, di mana sarana 

informasi dan komunikasi menjadi sangat penting guna meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonominya. Ini dapat dilihat melalui sarana komputer sebagai 

suatu alat untuk mengolah dan memproses data atau informasi yang memberikan

atau yang

3 Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, Jakarta. 2003, hlm.. 3. Telematika adalah istilah 
Perancis “Telematique” yang menjadi istilah umum di Eropa untuk memperlihatkan bertemunya 
sistem jaringan komunikasi dengan teknologi informasi. Dalam perkembangannya istilah tersebut 
mengalami perkembangan makna, di mana para praktisi menyatakan bahwa Telematics adalah 
singkatan dari “Telecommunication and lnformatics" sebagai wujud dari perpaduan konsep 
Computing and Communication. Ternyata istilah Telematika juga kemudian menjadi jargon yang 
ditujukan untuk memperlihatkan perkembangan konvergensi antara teknologi Telekomunikasi, 
Multimedia dan Informatika yang semula masing-masing berkembang secara terpisah.

4 Budi Agus Riswandi, Hukum dan Internet di Indonesia, Yogyakarta, 2003, hlm., 3.

1



3

berbagai fasilitas dan kemudahan dalam mengakses aneka kebutuhan informasi 

sebagaimana yang diperintahkan.

Kemudahan-kemudahan itu dapat di lihat dalam berbagai bentuk kerja 

seperti pertemuan ekonomi, politik, budaya, yang selain dilakukan secara 

fisik, juga dilakukan dengan menggunakan media teknologi komunikasi. Dunia 

menjadi komunitas baru yang serba efektif, efisien serta modem. Terjadi 

komunikasi bebas tanpa batas yang melintasi batas-batas wilayah kedaulatan 

Mekanisme transaksi dan perjanjian dengan dunia luar cukup 

dilakukan dan dikendalikan dari sebuah mang kecil dengan menggunakan 

teknologi bebasis protokol internet.5

Perkembangan internet pada mulanya hanya dikembangkan untuk 

kepentingan militer, riset dan pendidikan, terus berkembang memasuki seluruh 

aspek kehidupan umat manusia.6 Kemudian tahun 1995, Internet baru digunakan 

untuk publik dan dipergunakan untuk keperluan bisnis. Sejak saat itulah Internet 

mulai menjadi media komunikasi data yang populer.

Hanya saja, di balik kemudahan dan kenyamanan layanan internet itu, 

ada ancaman yang sangat merisaukan, yakni sisi keamanannya. Pengamanan 

sistem informasi berbasis internet perlu diperhatikan, karena jaringan internet 

yang bersifat publik dan global sangat rentan dari berbagai bentuk kejahatan.

sama

suatu negara.

5 Sutarman, Op. C i t., hlm., 2.
6 Adc Ary Syam Indradi, Carding {Modus Operandi, Penyidikan dan Penindakan), Jakarta, 2006, 

hlm., 2-3.
Didik M. Anef Mansur dan Elisatris Gultom, Cyber Law {Aspek Hukum Teknologi Informasi), 
Bandung, 2005, hlm., 4.

1
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Ancaman timbul manakala seseorang mempunyai keinginan akses i Ilegal ke 

dalam jaringan komputer, merusak jaringan, mengubah suatu tampilan dengan 

tampilan lain yang merugikan banyak pihak. Lahirlah prilaku-prilaku 

dengan memanfaatkan teknologi canggih sebagai alat untuk 

mencapai tujuan, dengan melakukan kejahatan. Kejahatan-kejahatan ini, dikenal
g

sebagai kejahatan dunia maya atau cyber crime.

Perkembangan teknologi komputer, teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi menyebabkan munculnya tindak pidana baru yang 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan tindak pidana konvensional. 

Penyalahgunaan komputer sebagai salah satu dampak dari ketiga 

perkembangan teknologi tersebut itu terlepas dari sifatnya yang khas 

sehingga membawa persoalan yang rumit dipecahkan berkenaan dengan 

masalah penanggulangannya (penyelidikan, penyidikan hingga dengan 

penuntutan).9

menyimpang

Cyber crime adalah kejahatan yang dilakukan oleh seseorang maupun

kelompok dengan menggunakan komputer dan alat telekomunikasi lainnya.

Seseorang yang menguasai dan mampu mengopersikan komputer seperti

operator, programmer, analis, consnmer, manager, kasir dapat melakukan cyber 

crime. Cara-cara yang biasa dilakukan dengan merusak data, mencuri data dan 

menggunakannya secara illegal. Faktor yang dominan mendorong berkembangnya

8 Sutarman, Op. Cit., hlm., 2-3.
9 Edmon Makarini, Op. Cit., hlm., 394.
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bef criwe adalah pesatnya perkembangan teknologi komunikasi seperti telepon, 

dan telekomunikasi lainnya dipadukan dengan perkembanganhand ph°ne

teknologi komputer.10 Cyber crime merupakan salah satu sisi gelap dari kemajuan 

teknologi yang mempunyai dampak negatif sangat luas bagi seluruh bidang

kehidupan modem saat ini.11

Cyber space adalah mang maya, terhubungnya komputer dangan saluran 

penyedia jasa internet yang dapat diakses kapan saja, tidak mengenal batas mang 

dan waktu. Akses dapat dilakukan untuk transaksi jual beli barang, tukar

informasi, mencari informasi atau bahkan memsak suatu jaringan komputer yang
12

digelar oleh siapapun, baik pemerintah maupun swasta.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara pandang

sebagian pelaku ekonomi dalam beraktivitas, khususnya dalam dunia bisnis.

Sistem teknologi informasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung 

meningkatkan kinerja pemsahaan, tapi lebih jauh lagi telah menjadi senjata untuk 

mengambil keuntungan secara cepat dangan jalan illegal, khususnya 

menggunakan internet.

Kejahatan dunia maya atau cyber crime mempakan salah satu jenis 

kejahatan halus/administrasi dan termasuk kejahatan kerah putih (white collar 

crime). Sesuai dengan namanya, kejahatan ini dilakukan orang yang mahir dan

10 Ibid, hlm., 4.
11 Barda Nawawi Arief, Tindak Pidana Mavantara (Perkembangan Kajian Cyber Crime di Indonesia), 

PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2006, hlm., 1-2.
12 Sutarman, Op. Cit., hlm., 4.
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paham mengenai komputer. Orang tersebut bisa memanfaatkan kelemahan dan

kelebihan komputer untuk suatu tindak kejahatan.

Fasilitas untuk pembuktian yang masih sangat kurang dimiliki oleh 

aparat penegak hukum. Hal ini disebabkan karena ada beberapa kejahatan 

komputer yang tidak terdeteksi oleh korban, tidak dilaporkannya oleh masyarakat 

kejahatan ini kepada pihak yang berwenang.13 Hal ini tentulah disebabkan karena 

kejahatan model ini dilakukan tanpa mengharuskan pelaku ada di tempat kejadian, 

cukup dengan menggunakan komputer dan mengakses siapa saja yang akan 

dijadikan target dan terjadilah kejahatan itu. Kejahatan ini biasanya dilakukan 

oleh seorang atau kelompok yang mempunyai kemampuan dibidang komputer.

Keberadaan suatu informasi sebagai hasil keluaran dari suatu sistem 

informasi jelas memperlihatkan kaitan yang erat dengan fungsi kearsipan dan 

dokumentasi perusahaan. Oleh karena itu, sebagai kajian hukum berikutnya 

adalah seberapa jauh hukum telah mengatur keberadaan sistem informasi, 

khususnya sistem penyimpanan suatu informasi berkenaan dengan kewajiban 

secara hukum.14

Dokumentasi perusahaan secara jelas telah mempertimbangkan bahwa 

kemajuan teknologi telah memungkinkan catatan dan dokumen yang dibuat diatas 

kertas dialihkan kedalam media elektronik atau dibuat secara langsung dalam 

media elektronik. Oleh karena itu, untuk lebih menyederhanakan tata cara

http://\nnv.stmik-mdp.net/seminar/cyber_crime/seminar2.doc, Marsudi Utoyo, Kejahatan 
Komputer Melalui Jaringan Internet, 14 Februari 2008.

14 Edmon Makarim, Op. Cit., hlm., 203.

http:///nnv.stmik-mdp.net/seminar/cyber_crime/seminar2.doc
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pemindahan, pemusnahan dan penyerahan dokumen perusahaan 

dapat dilakukan dengan efisien dan efektif dengan tidak mengurangi kepastian 

hukum dan tetap melindungi kepentingan para pihak dalam melakukan suatu 

hubungan hukum.15

Dalam Bab III Pasal 12 Undang-undang No. 8 Tahun 1997 tentang 

Dokumen Perusahaan mengatur pengalihan wujud dan bentuk media 

penyimpanan informasi berikut legalisasinya, yaitu dengan memperkenankan 

dokumen perusahaan tersebut dapat dialihkan kedalam media mikrofilm atau 

media lainnya. Setiap pengalihan bentuk tersebut wajib dilegalisasi yang 

dilakukan oleh pimpinan perusahaan atau pejabat yang ditunjuk dilingkungan 

perusahaan yang bersangkutan, dengan dibuatkan berita acara. Mengenai hal ini, 

nantinya akan diatur lebih lanjut oleh PP Nomor 88 Tahun 1999 tentang Tata Cara 

Pengalihan Dokumen Perusahaan kedalam mikrofilm atau media lainnya dan 

legalisasi.

penyimpanan,

Walaupun dokumen perusahaan telah dialihkan ke media elektronik

namun masih tetap saja sering terjadi kejahatan pencurian data atau dokumen 

perusahaan. Seperti seorang hacker dapat masuk ke dalam suatu sistem jaringan 

perbankan untuk mencuri informasi nasabah yang terdapat di dalam 

mengenai data base rekening bank tersebut, karena dengan adanya e-banking 

jaringan tersebut dapat dikatakan terbuka serta dapat diakses oleh siapa saja. 

Kalaupun pencurian data yang dilakukan sering tidak dapat dibuktikan

server

secara

15 Jbid, hlm., 204.
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kasat mata karena tidak ada data yang hilang tetapi dapat diketahui telah diakses

secara illegcil dari sistem yang dijalankan.16

Dalam sistem hukum dan kehidupan sehari-hari, keberadaan suatu data 

adalah dimaksudkan sebagai suatu alat bukti yang merekam/menerangkan 

keberadaan suatu informasi tertentu, atau dalam bahasa hukum ini dinyatakan 

sebagai pembuktian terhadap telah teijadi suatu peristiwa hukum yang tentunya 

mempunyai akibat hukum tertentu bagi hak dan kewajiban para pihak yang 

bersangkutan darip adanya. Demikian juga halnya dengan keberadaan data 

elektronik, namun ternyata unsur trustworthiness dan reliability dari media 

elektronik, walaupun sebenarnya memiliki beberapa keunggulan tertentu, ternyata 

tidak dapat dengan mudah diakses oleh panca indera kita sehingga kekuatan 

pembuktiannya sepintas lalu dirasakan lemah.17

Selain itu, masyarakat sering memahami bahwa suatu dokumen yang asli 

adalah dokumen yang tertulis di atas kertas, padahal untuk suatu sistem kearsipan 

yang memakai komputer sekarang ini, maka suatu dokumen yang asli sebenarnya 

adalah dalam bentuk data elektroniknya {soft copy) bukan bentuk cetakannya 

(hard copy)}*

Kenyataan saat ini adalah ketidakmampuan sistem hukum konvensional 

dalam mengantisipasi dan menangani kasus kejahatan di dunia maya. Hal ini

http://ww\v.41aw.co.iiyindol.pdf, Petrus Reinhard Golose, Perkembangan Cyber Crime dan Upaya 
Penanganannya di Indonesia oleh Polri, 14 Februari 2008.

17 Edinon Makarim, Op. Cit., hlm., 207.
18 Ibid, hlm., 209.

I

http://ww/v.41aw.co.iiyindol.pdf


9

didasari oleh beberapa hal, misalnya persoalan tentang kegiatan dunia maya yang 

tidak dapat dibatasi oleh teritorial suatu negara, aksesnya dengan mudah dapat 

dilakukan dari belahan dunia manapun, kerugian dapat terjadi baik pada pelaku 

internet maupun orang lain yang tidak pernah berhubungan sekalipun.

Saat ini pemerintah telah mengesahkan peraturan hukum yang 

menyangkut kejahatan komputer dan internet yaitu Undang- undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Pembentukan 

peraturan perundang-undangan di dunia cyber pun, berpangkal pada keinginan 

masyarakat untuk mendapatkan jaminan keamanan, keadilan, dan kepastian 

hukum. Sebagai norma hukum cyber atau cyber law akan menjadi langkah general 

preventif, atau prevensi umum untuk membuat jera para calon-calon penjahat 

yang berniat merusak citra teknologi informasi Indonesia di mata dunia bisnis 

Indonesia dan pergaulan dunia internasional.19

Bertitik tolak dari hal di atas maka penulis akan meneliti dan membahas 

secara jelas yang disajikan dalam bentuk skripsi dengan judul :

”ASPEK YURIDIS MENGENAI PENCURIAN DATA PERUSAHAAN
MELALUI INTERNET”

19 Sutarman, Op. Cit., hlm., 107.



10

B. Permasalahan

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang di atas, maka 

perumusan masalah dalam penulis skripsi ini adalah :

1. Bagaimana aspek yuridis mengenai pencurian data perusahaan melalui 

internet?

2. Bagaimana aspek pembuktian dalam kasus cyber crimel

C. Ruang Lingkup

Agar tidak meluas dari tujuan utama penulisan skripsi ini, maka penulis

mencoba untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Pembahasan dalam penulisan

ini hanya terbatas pada aspek yuridis mengenai pencurian data perusahaan melalui

internet dan aspek pembuktian dalam kasus cyber crime.

D. Tujuan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mempunyai tujuan sebagai berikut

yaitu:

1. Untuk mengetahui aspek yuridis mengenai pencurian data perusahaan melalui

internet.

2. Untuk mengetahui aspek pembuktian dalam kasus cyber crime.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan di peroleh dari penelitian dan penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoretis

Untuk memberikan masukan dan pengetahuan bagi perkembangan ilmu

pengetahuan di bidang hukum telematika (telekomunikasi, multimedia dan 

informatika) khususnya bagi Mahasiswa Fakultas Hukum dan masyarakat 

pada umumnya.

2. Secara Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan pedoman 

bagi pihak-pihak yang terkait dibidang hukum oleh praktisi hukum untuk 

menyelesaikan kasus yang berkaitan dengan masalah pencurian data 

perusahaan melalui internet.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu cara yang ditempuh oleh peneliti 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang menjadi objek dari penelitian. 

Untuk membantu memecahkan permasalahan tersebut di 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut :

atas, maka penulis
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1. Tipe Penelitian

Penulisan dan penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, 

maksudnya penelitian ini bertujuan untuk melukiskan atau memberi gambaran 

sistematis mengenai pencurian data perusahaan melalui internet dengan 

memaparkan data-data dan fakta yang ada. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan masalah yuridis normatif yaitu dilakukan meneliti bahan pustaka 

atau data sekunder belaka, dengan cara mengkaji berbagai peraturan-peraturan

yang tertulis atau bahan-bahan hukum lain seperti yurisprudensi dan buku-

buku.

2. Jenis dan Sumber data

Penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan data sekunder yaitu 

sebagai data utama yang diperoleh melalui bahan hukum yang ada meliputi: 

a. Bahan hukum Primer,

Adalah bahan hukum yang mengikat, meliputi :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

3) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

4) Undang-undang No. 8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan.

5) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik.
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88 Tahun 1999 tentang Tata Cara Pengalihan Dokumen6) PP Nomor

Perusahaan kedalam Mikrofilm atau Media lainnya dan Legalisasi.

b. Bahan hukum Sekunder,

Adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai kedudukan 

dari bahan hukum primer, meliputi:

1) Buku-buku literatur;

2) Hasil-hasil penelitian, seminar, sosialisasi atau penemuan ilmiah 

lainnya;

3) Ketentuan-ketentuan lain yang mempunyai keterkaitan langsung dan 

relevan dengan objek kajian penelitian.

c. Bahan hukum Tersier,

Adalah bahan hukum penunjang yang memberikan petunjuk dan

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, 

meliputi:
*

1) Koran atau harian, majalah, jurnal ilmiah;

2) Internet

3) Kamus-kamus hukum dan referensi-referensi lainnya yang relevan.

3. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu dengan mempelajari dan 

mencatat informasi-informasi dari literatur-literatur, peraturan-peraturan,
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karya-karya ilmiah dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

kejahatan dunia maya (cyber crime).

4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan dan

diklasifikasikan, baru kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Yaitu

suatu bentuk pengolahan data yang pada awalnya panjang dan lebar kemudian

diolah menjadi suatu data yang ringkas dan sistematis, selanjutnya hasil

analisis dari sumber bahan hukum tersebut dikonstruksikan berupa kesimpulan

sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab permasalahan dalam

penelitian.
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